
81 BAB III AnalisaPendekatanPerenc,danPel"an6:lCawasanpanfai Lerno-"Iemo. 

BABIll 
Analisa Pendekatan 

Perencanaan dan PerancanQ:an 
~ 

Kav"asan PaLitai Lemo-Iemo 

3.1. Pengertian Permasaiahan dan Anaiisa. 

.Kawasan Lemo-Iemo terletak di pantai Tanjung Bira, Kab. Bulukwnba, Prop. 

Sulawesi- Selatan berada pada ujung kaki puiau Sulawesi yang berhadapan dengan pulau 

Flores. Keindahan panorama alam pantai Lemo-lemo yang memiliki pantai berpasir putih 

dengan iatar beiakang hutan tropis dan juga terdapat peninggaian sejarah berupa masjid 

kuno dan goa batL! yang didalamnya terdapt sumber mata air, begitu pula potens! nora dan 

fauna yang unik. 

Keahlian dan kemampuan masyarakat Lemo-Iemo dalam membuat kapal 

tradisional berupa perahu Phinisi yang sudah terkenal diseluruh dunia sejak jaman kerajaan 

Gowa di Sulawesi Selatan, serta atraksi adat istiadatnya. Semuanya ini merupakan potensi 

yang sangat mendukung pembangunan fasilitas wisata di Lemo-lemo. Pengembangan 

potensi pamai Lemo-lemo dijadikan sebagai kawasan wisata yang didukung oleh potensi 

alam dan potensi budaya juga disukung oleh program Pcmda TK. 11 Bulukummba, adanya 

motivasi wisatawan serta dukungan dari masyarakat setempat. 

Dalam bab ini dicoba menganalisis kawasan T,emo-lemo yang merupakan kawasan 

yang direncanakan untuk dikembangkan menjadi obyek wisata pantai dan wisata budaya. 

Di lakukannya analisis terhadap perencanaan tata ruang kawasan, peletakan program 

kegiatan dan fasilitasnya dengan dasar pertimbangan untuk menciptakan kawasan wisata 

pantai Jengan menampilkan alam, budaya, dan arsitektur masyarkat toka! sebagai W1Sur 

penentu dalam perencanaan. 

Untuk itu dalam memfasilitasi obyek wisata yang ada di kawasan pantai Lemo

Lemo yang sesuai dengan perencanaan maka diperlukan unsur-unsur seperti: 

1.	 Fasilitas wisata pantai, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan wisata yang 

digunakan untuk melayani semua kegiatan wisata baik wisata alam maupun wisata 

budaya. 
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2.	 Tata ruang kawasan, yang bertujuan adanya interaksi antara kondisi fisik kawasan, 

kondisi lingkungan terbangun dengan fungsi- fungsi yang berlangsung. lIntuk itu 

mengoptimalkan tata guna lahan yang ada sebagai kawasan wisata alam pantai dan 

wisata budaya. 

3.	 Citra bangunan, yang bertujuan untuk menciptakan ekspresi penampilan bangunan 

secara fisik yang sesuai dengan lingkungan setempat dan dapat mengicomunikasikan 

secara visual terhadap wisatawan tentang kehidupan yang ada dikawasan pantai 

Lemo-Iemo. 

3.2. Citra Kawasan Wisata pantai Lemo-Lemo. 

Citra kawasan disini menjelaskan tentang fungsi dan peran suatu kawasan pantai 

Lemo-Lemo terhadap masyarakat. Baik sebagai masyarakat lokal dan sebagai wisatawan. 

Citra kawasan wisata ditimbulkan dari pengalaman seseorang terhadap obyek tertentu atau 

tempat tertentu yang meliputi kesan, imajinasi, pengetauan dan emosional dari obyek 

tersebut. Citra kawasan dapat dicapai melalui: 

1.	 Fasilitas wisatawan ternasuk pengelolaanya dan pelayanan hams menambah karakter, 

atmosphere unik dengan memanfaatkan sumber-sumber daya tarik sekitarnya. 

2.	 Hadirnya Veature yang khas dalam fasilitas. 

3.	 Menampilkan karakteristik arsitektur lokal. 

4.	 Mempunyai kepribadian dan pola yang mudah diingat. 

Maka tidak mengherankan kalau berkat rekayasa citra kebudayaan tersebut, 

eksotisme sebuah daerah tujuan wisata sering ditampilkan sebagai sesuatu yang masih asli 

dan membuat orang yang bersangkutan bertambah harga dirinya. Ditinjau citra kawasan 

dari fungsi dan peran kawasan tersebut terhadap pengguna yaitu: 
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Tabel 3.1. Fungsi dan peran kawasan pantai Lemo-Lemo. 

Berwisata 
Materi 

Alam dan budaya 
Pemakai 

Masyarakat setempat, 
wisataw. Nusantara, 
wisataw. MancaneJ;!;ara. 

Skala 
Internasional. 

Penelitian. Biota laut, kondisi 
masvarakat tradisional. 

Masyarakat yang hobby, 
mahasiswa 

Regional. 

Industri Pinisi Pembuatan kapal berskala 
besar dan keeil 

Masyarakat setempat Lokal. 

alah raga Berenang, beriayar, volly 
pnntai. 

Wisat.Nusantara,wisataw 
an Mancanegara 

Internasional 
~ ... _~~.-.. 

Sumber: Anahsls. 

3.3. Kebutuhan Pengembangan Kawasan Pantai Lemo-Lemo. 

Dalam pengadaan fasilitas disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan yang diselaraskan 

dengan kebutuhan masyarakat sehingga tingkat kehidupan masyarakat lebih baik. Adanya 

kesanggupan pemerintah manjadikan kawasan wisata ini sebagai kawasan prioritas dalam 

pengembangannya. 

3.3.1. Analisa Kebutuhan fasilitas wisata. 

1. Motivasi masyarakat. 

Pemenuhan kebutuhan fasilitas wisata hams pula nantinya dapat memperbaiki kehidupan 

masyarakat setempat dengan pemenuhan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dikawasan 

tersebut, disamping itu adanya dukungan dari masyarakat setempat sehingga akan 

memberikan dampak yang lebih baik. Pengadaan sarana dan prasarana dalam rangka untuk 

memperbaiki taraf hidup masyarakat sekitarnya dan dapat memudahkan wisatawan dalam 

keperluan untuk berwisata yaitu fasilitas penginapan (lihat tabel 2.5a) serta restoran dan 

rumah makan {lihat tabel 2.5b}. 

Sedangkan sarana infrastruktur yang meliputi sistem jaringan jalan, sistem drainase, dan 

jaringan air bersih, yang perlu mendapat perhatian bagi pemerintah. Sarana jalan yang 

mempakan dalam meningkatkan kualitas jalannya, yang mana saat ini dalam pengetjaan. 

Sedangkan mas jalan yang dilalui menuju ke daerah obyek wisata yang ada di kab. 

Bulukumba termasuk menuju ke Desa Lemo-Lemo terlihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.2. Panjang jalan menurot kondisi jalan dan konstmksi jalan tahun 1997 (Km) 

Kondisi Jalan 
L Mantap. 12,8 57,2 39,5 42 145,7 
2. Tidak ~ - - -

mantap. - ~ - -
3. Kritis. 
Konstroksi j alan 
1. Aspal. 12,8 57,2 39,5 42 145,7 
2. Kerikil. - - - -
3. Tanah. - - - -.............'......
 

Sumber: PU cabang Bina Marga leab. Bulukumba 1997. 

Terlihat pada tabel 3.2. bahwa akses menuju ke kawasan wisata dukoogan dari .. 
pemerintah dengan peningkatan kondisi jalan semakin di tinggkatkan dari tahoo ke tahoo. 

Sedangkan dengan sistem jaringan listrik yang telah digunakan oleh masyarakat 

telah rnenyebar ke desa-desa. Terlihat dengan banyaknya pelanggan PLN yang sernakin 

meningkat. Untuk daerah yang masih sulit dijangkau dari jalan arteri untuk produksi 

tenaga listriknya telah ada tinggal disalurkan rnenurut ranting yang telah ditetapkan oleh 

PLN, terrnasuk kawasan menuju pantai Lemo-Lemo. 

Tabel 3.3. Banyaknya pelanggan PLN di kec. Bonto Bahari. 

~eqah~~t~hl·TpTI~QQ~··H 1.• Th~lQQ7:.· •• 1 

';"B~~t~B~~i"\ 2.247 I 2.664 2.805 3.148 3.337 

Sumber: Kec.Bonto bahari dalam angka 1997. 

Peningkatan pelanggan tiap tahunnya mencapai peningkatan sebesar 7,6%. Ini 

rnenandakan kebutuhan akan sarana listrik bagi warga semakin dibutuhkan baik untuk 

kebutuhan rurnah tinggal serta kebutuhan lainnya.Begitu pula halnya dengan pengadaaan 

jaringan air bersih. Kebutuhan akan kebutuhan air bersih untuk kebutuhan sehari-hari 

sangat diperlukan. Terlihat tiap tahunnya pula pengguna PDAM sernakin bertarnbah. 
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Tabel 3.4. Banyaknya pengguna PDAM 

Bonto Bahari 272 363 438 496 517 

Sumber: Kec. Bonto Bahari dalam angka 1997 

Sedangkan masyarakat yang tinggal dipelosok desa hanya mengharapkan dari 

sumber air yang belum tentu terjamin kebersihannya. Untuk: itu pengadaan jaringan air 

bersih diperlukan. 

DaTi hasil quesioner yang disebarkan untuk rnasyarakat, pengadaan jaringan listrik 

sebanyak 10 orang, sedangkan air bersih 3 orang serta lahan yang kurang subur sebanyak 5 

orang. Masyarakat sangat antusias dengan pengadaan sarana dan prasarana didesa Lemo

Lemo (lihat tabel 2.16). Karena akan memberi peluang untuk: membuka usaha barn serta 

meningkatkan usaha mereka menjadi lebih baik. Terlihat respon dari masyarakat yang akan 

membuka usaha barn sebanyak 5 orang dan meningkatkan usaha yang telah mereka rintis 7 

orang. 

2. Motivasi wisatawan. 

Motivasi wisatawan disini merupakan pewadahan kegiatan yang dapat dilakukan 

dikawasan dengan menyelaraskan lingkungan alam sekitar dengan fasilitas wisata, untuk: 

mendapatkan suatu karakter yang kuat atau keunikan dari eksistensi obyek wisata yang 

berwawasan lingkungan. 

Berdasarkan hasil quesioner yang disebarkan pada bulan Maret 1999 yang 

dilakukan terhadap wisatawan nusantara dan mancanegara dengan sample sebanyak: 50 

tetapi yang diterima kembali sebanyak 38 sample dihasilkan beberapa kesimpulan. 

Tujuan wisatawan mengunjungi kawasan ini dari tanggapan wisatawan 

mancanegara sebanyak 13 orang dan wisatawan nusantara sebanyak 11 orang dengan 

tujuan berwisata (lihat tabel 2.10). Lama mereka menikmati perjalanan yang lebih dari 2 

hari untuk wisatawan mancanegara 9 orang dan wisatawan nusantara sebanyak 9 orang. 

Sedangkan tanggapan wisatawan ke lokasi ini dengan tujuan untuk melihat 

kondisi kawasan ini dinyatakan respon wisatawan mancanegara sebanyak 10 orang dan 3 

orang untuk wisatawan nusantara 3 orang. Kendala yang dihadapi wisatawan selama dalam 

perjalanan bahwa fasilitas berupa penginapan dan rumah makan sangat minim ini 
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dinyatakan oleh wisata mancanegara 16 orang dan wisatawan nusantara sebanyak 20 orang 

(lihaffabe12.11). , 

Untuk pengadaan fasilitas-fasilitass berdasarkan survey maka diperoleh data bahwa 

yang banyak diprioritaskan oleh pengadaan penginapan dari respon wisatawan 

mancanegara 10 orang dan wisatwan nusantara 16 orang. Wisatawan yang me1akukan 

perjaianan diiakukan bersama keiuarga dengan respon wisatawan nusantara 8 orang dan 

wisatawan mancanegara 6 orang. Sedangkan wisatan yang berangkat secara rombongan 

sebanyak 6 orang untuk wisatawan mancanegara dan 14 orang wisatawan nusantara (liiwt 

(a.Dei 2. j 2). 

Pengadaan sarana akomodasi berupa cottage sebanyak 8 orang untuk wisatawan 

mancanegara dan 12 orang untuk wisatawan nusantara. Menyatakan bentuk bangunan yang 

diinginkan sebagian besar menginginkan berbentuk tradisional dengan respon 10 orang 

untuk wisatawan nusantara dan 6 orang untuk wisatawan mancanegara (Iihat tahet 2.14). 

Sedangkan sarana parkiran sebagian besar wisatawan memberi komentar yaitu kurang 

memadai. 

Kegiatan yang diiakukan wisatawan seiama dikawasan pantai Lemo-Lemo yaitu: 

a. Bem1ain air/mandi/ berenang. 

b. Menikmati pemandangan. 

c. Melihat pembuatan perahu Pinisi.
 

ct Memotret.
 

e. Menyeberang ke pulau Liukang.
 

f Berjemur.
 

g. Memancing. 

h. Penelitian. 

1. Cari karang. 

Menyatakan obyek wisata yang sudah pemah dikunjungi disekitar kawasan pantai 

Lemo-lemo untuk wisata budaya sebayak 4 orang wisatawan mancanegara dan 11 orang 

wisatawan nusantara. Untuk berwisata pantai wisatawan mancanegara 12 orang dan 21 

orang wisatawwan nusantara. Sedangkan menonton pembuatan perahu pinisi sebanyak 19 

orang yakni 9 orang wisatawan mancanegara dan 10 orang wisatan nusantara. 
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Dari banyaknya obyek wisata yang ada kesan wisatawan sangat menarik. Sehingga 

aiasan yang membuat mereka untuk betah di iokasi ini yaitu: 

a. Suasana pantai yang indah. 

b. Penduduknya yang ramah dan sopan. 

c. Kondisi alamnya yang masih aiami. 

d. Teriihatnya sunset. 

e. Potensi bawah jaut sebagai peneiitian atau kegemaran. 

Daiam meningkalkan sarana dan prasarana 1asilitas wisata yang menJadi saran atau 

l110tivasi dalam pcrencanaan kawasan pantai Lemo-Lemo bagi wisatawan yakni: 

a. Fasilitas wisata yang disediakan agar diselaraskan dengan kondisi alam yang ada. 

b. Keamanan, kenyamanan pengunjung ditingkatkan. 

c. Kebersihan pantai diperhatikan. 

d. Perbaikan jalan. 

e. Pihak Pemda handaknya berusaha menarik minat para pengusaha untuk 

menanamkan modalnya.
 

f Berwawasan iingkungan dan tidak mengganggu ekosistem pantai.
 

g. Promosi terus ditingkatkan. 

h. Gardu pandang untuk menikmati sunset / pemandangan alam. 

3. Kepedulian Pemerintah. 

Kualitas sumber daya manusia pariwisata merupakan salah satu penentu 

keberhasilan pengembangan sektor pariwisata. Sumber daya manusia pariwisata tersebut 

ada daiam segala lapisan dan golongan masyarakat diantaranya aparat pemerintah atau 

instansi yang terkait (Diparda, Kanwil Parpostel). 

Masalah pengembangan kawasan pantai Lemo-Lemo sebagai salah satu obyek 

wisata yang ada di kab. Bulukumba merupakan salah satu kawasan strategis dalam 

penambahan devisa daerah. Untuk itu selaku aparat pemerintah sangat antusias atau 

memprioritaskan hal ini. Dalam memantaatkan potensi keindahan alam dan atraksi budaya 

pemerintah mendukung dalam pengadaan fasilitas. 
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Hasil quesioner yang disebarkan pada bulan Maret 1999 kepada aparat pemerintah 

tentang penyediaan sarana dan prasarana yaitu dari hasil wawancara dengan kepala Dinas 

Pariwisata bahwa, dimulai dengan peningkatan jalur jalan melalui perbaikan dan 

peningkatan kualitas serta penataan lansekap tersendiri karena sarana ini yang 

mengantarkan wisatawan sebelurn sampai ke kawasan Lemo-Lemo. Saat inilah pemerintah 

sedang mengerjakan perbaikan jalan. 

Tabel 3.5. Kondisi jalan dan konstruksi jalan tahun 1993-1997 (dalam Km). 

1. Jenis pennukaan. 
a. DiaspaL 
b. KerikiL 
c. Tanah. 

2. Kondisi jalan 
a. Baik. 
b. Sedang. 
c. Rusak. 
d. Rusak berat. 

Jumlah 

271,3. 
268,4 
223,3 

277,9 
963,2 
222,0 

291,0 
959,1 
212,6 

291,0 
959,1 

__~}2,6 

291,0 
959,1 
283,6 

257,3 
982,4 
223,3 
285,6 

277,9 
963,2 
222,0 
2856 

291,0 
959,1 
212,6 
283,6 

291,0 
959,1 
212,6 
283,6 

291,0 
959,1 
212,6 
283,6 

1.748.6 1.7468 1.7468 1.7468 1.7468 
Sumber: Bulukumbadalam angka 1997. 

Sedangkan infrastuktur lainnya yaitu air bersih, saat ini jaringan air bersih hanya 

ada pada jaringan jalan aspal yang menghubungkan dengan jaringan tanah ke kawasan. 

Untuk pengadaan air bersih ini dapat melalli jaringan yang 8udah ada di jalan aspnl. 

Jaringan listrik juga hanya berada di jalan aspal. Begitu pula jaringan komunikasi 

yang saat ini belum ada perlu dikembangkan. 

Dad pengndaan infrastuktur untuk dikembangkatl lagi mernberikan peluang untuk: 

pengembangan fasilitas wisata. untuk diadakan. Pengembangan kawasan ini menurut para 

aparat yang terkait hal yang dihadapi dalam pengembangan obyek wisata yaitu 

diantaranya: 

a. Kesadaran dan keterampilan terhadap sapta pesona yang masih kurang. 

b. Kemampuan dan keterampilan masyarakat yang masih rendah disektor pariwisata. 

c. Sistem pengelolaan pariwisata yang belurn profesional. 

d. Organisasi pengelolaan belum mantap. 
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Tetapi mengenai dana atau anggaran pemerintah daerah TK.II Bulukumba tetap 

menganggarkan sektor pariwisata sebagai prioritas dan tidak menutup adanya investor 

swasta. 

4. Analisis kebutuhan untuk penginapan. 

Dari data yang telah kita peroleh bahwa wisatawan yang berkunjung di kawasan 

pantai Lemo-lemo setiap tahunnya bertambah dari tahun 1993 sampai tabun 1997. 

erkemban an .. _____ .. __Tabel 3.6. Jumlah dIan kemb w· 
~ ~ 

1993 37.642 990 38.632 
1994 43.093 1000 44.093 
1995 53.009 1126 54.135 
1996 57.741 1387 59.128 
1997 63.546 2268 66.014 

Sumber: Data Kepariwisataan kab.Bulukurnba akhir Maret Thn1998. 

Dengan data yang ada diatas, untuk perkembangan wisatawan setiap tahunnya dapat 

dihitung sebagi berikut: 

Jadi, perkembanganjumlah pengunjung tiap tahunnya adalah 10,45 % dan untuk 

mencari jumlah pengunjung 5 tahun yang akan datang dengan menggunakan rumus: 

Dimana: Dn= proyeksi wisatawan tahun ke n.
 
Do= data jumlah wisatawan pada tahun dasar.
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C =rate pertumbuhan. 
n = selisih tahoo. 

1) Jumlahpengunjungpada tahun 2000. 

Dn=66014 (1+ 0,01045) 

Dn=69.536 orang 

2) Jumlah pengunjungpada tahun 2005. 

Dn= 69.536(1+ 0,01045) 

Dn= 73.245 orang. 

3) Jumlahpengunjungpada tahun 2010. 

Dn=73.245 (1+0,01045) 

Dn= 77152 orang. 

Jika jumlah hari tiap bulan 365 hari, maka jumlah pengunjoog tiap hari pada tahoo 

2010 adalah : 

Proyeksi pengunjoog diatas ootuk mencari jumlah pengunjoog pada waktu puncak 

(week end selama 3 hari, dapat ditabelkan seperti dibawah ini: 

Tabel 3.7. Pro e ksi Jumlah wisatawan ke ka'wasn antai Lemo-Lemo tabun 2010 
~, ]g' 

Asurnsi (%) W.n 
80% 

W.rn. 
20% 

W.n 
75% 

W.m 
25% 

W.n 
70010 

W.rn 
30% 

W.n 
65% 

W.rn 
35% 

Jumlah 52.811 13.202 52.152 17.384 51.271 21.973 50.148 27.003 
Max W.n & W.m/ 

hari 
144 37 142 48 141 60 137 74 

Waktu Duncak 288 74 284 96 282 120 274 148 
Jumlah wisatawan 

walctu puncak 362 380 402 422 
Diasurnsikan 5% 
wisatawan waktu 
puncak berkuniunJl;. 
WaktuBiasa 

18,25 

9125 

19 

95 

20,1 

10,05 

21,1 

1055 
Sumber: data hasil olahan quisioner pada bulan Maret 1999. 
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5. Kebutuhan fasilitas wisata. 

Dari data hasil quisioner dengan 38 sample wisatawan nusantara dan wisatawan 

mancanegara dan dari quisioner 20 sample masyarakat setempat, dan aparat pemerintah 15 

sample, ditemukan jenis kebutuhan sarana prasarana fasilitas wisata dikawasan pantai Lemo

lemo: 

Tabet 3.8. Kebutuhan fasilitas wisata 

1. 
•• ••• •• ..• J.ehiskeb'\!fUhMi •• ••• '·.·. 
PenJ,tinapan/cottage 25 40,32%. 

2. Restoran 11 17,74%. 
3. :Peniualan souvenir 12 19,35%. 
4. Wisata berlavar 13 20,96%. 
5. Wisata budava 15 2205% 
6. Wisata Dantai 33 48,52% 
7. Menyaksikan pemb. 

perahu Pinisi dan 
atraksi 

19 29,94% 

8. Jaringan listrik 10 50% 
9. Jaringan air bersih 3 15% 
10. Jaringan ialan 5 31,2% 
11. Pengadaan tempat 

ibadah 
4 25% 

12. Pengadaan tempat 
pembuatan perahu 

5 31,25% 

Sumber : Data hasil olahan dari quisioner kebutuhan sarana fasilitas wisata yang dilakukan di kawasan pantai Lemo

Lemo terhadap wisatawan, masyarakat, dan aparat pemerintah.
 

Berdasarkan data dari tabel diatas, fasilitas yang akan dirancang dari hasil qwsloner 

diasumsikan hanya yang memenuhi presentasi lebih dari 10 % dengan pertimbangan 

prosentase tertinggi 50% dan tcrendah 15%. Nantinya ini akall dikelompokkan berdasarkan: 

Dipertimbangkan dengan alasan 15%-25%, Kebutuhan 25% - 35%, kebutuhan yang hams 

diadakan/ mendesak antara 35% >. 

1) Untuk kelompok kebutuhan yang hams diadakan: 

a. Wisata pantai. 

b. Penginapan. 

c. Jaringan listrik.
 

2) Untuk kelompok kebutuhan:
 

a. Pengadaan tempat pembuatan perahu. 

b. Pengadaan tempat ibadah. 

c. Jaringanjalan. 
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3) Dipertimbangkan dengan alasan: 

a. Jaringan air bersih. 

b. \Visata berlayar. 

c. Wisata budaya. 

d. Restoran. 

e. Penjuaian souvenir. 

f. Menyaksikan pembuatan perahu Pinisi. 

6. Jumiah Kebutuhan Fasiiitas Wisata. 

a.	 Ruang penginapan. 

Diproyeksikan untuk tahun 2010 dengan sample jumlah pengunjung 21,1 per hari pada 

waktu puncak maka diasumsikan 40,32% menginap di fasilitas wisata pantai Lemo-Lemo, 

yaitu 85 orang (single bed room) dan diasumsikan 40,32% orang menginap di fasilitas wisata 

pantai Lemo-Lemo yaitu 85 orang untuk double room (42 kamar). Sehingga jumlah kamar 

menginap keseluruhan adalah 127 kamar. 

b. Huang Terbukai Rekreasi out door. 

13erupa kelompok kegiatan yang bersitat aktif dan ke1ompok kegiatan rekreasi yang 

bersitat pasif. 

1)	 Kelompok kegiatan yang bers!lat akt!l yakni; Bem1ain air, berperahu, beIJalan

jalan dilokasi kunjungan, beroiah raga pantai, memancing, penelitian bahari. 

Kriterianya adaiah view kearah pantai, serta pencapaian yang mudah. 

2) Kelompok kegiatan yang bersifat passifyakni ; kegiatan yang berupa duduk santai, 

ber:jemur, mengamati dan menikmati pemandangan alam disekitar pantai. 

Kriterianya memerlukan tingkat privacy yang cul'Up, view dcngan pundangan yang 

leluasa, kualitas serta variasi pemandangan 

topograti yang landai. 

yang baik, tidak monoton, serta 

c. Rekreasi indoor. 

Berupa kegiatan akomodasi, perdagangan dan jasa. Kriteria dalam pengadaan adalah 

tingkat privacy cukup serta kemudahan dalam pencapaian antar kegiatan. Terdiri dari: 
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1) Restoran.
 

2) Panggung hiburan.
 

3) Gardu pandang.
 

4) Kegiatan pelayanan.
 

5) Ruang pengelola.
 

3.3.2. Analisa Jenis dan Kebutuban Fasilitas wisata. 

I. Kegiatan \Visata Pantai. 

Yaitu kegiatan yang dilakukan Wlsatawan dengan tujuan memuiihakn kembali 

kesegaran jasmani dan rohaninya, setelah jenuh dengan rutinitas ataupun dengan alasan 

kcschatan. Merupakan kegiatan-kegialan wisata yang dilakukan disekitar pantai atau 

kegiatan yang mengarah pada pengamatan visual yaitu pantail laut dan alam sekitar pantai 

atau suasana pantai. 

Untuk itu perlu adanya tempat pengamatan dan tempat istirahat. Yaitu adanya 

shelter-shelter disekitar pantai dan letaknya dibawah naungan pepohonan. 

r
1I
I, 

- -...u'liha 1
I \. .,Ift!tJ1m'I!___I

! _- ,I
! _--- 'I 
I . 

II ~~ II 
I 

..J 

Gambar 3.1. Shelter sebagai tempai istirahat. 

Adanya tempat istirahat dengan memanfaatkan vegetasi yang ada disekitar pantai, 

ditambah dengan bangku atau meja tanpa atap. 
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Gambar 3.2. Area aItematifwltuk beristiraImt. 

Menara pengawas seiain berfungsi sebagai pos penjagaanipengawas pantai, dapat 

juga dikombinasikan dengan fungsi tambahan sebagai tempat mengamati pantai dengan 

efek visual yang lebih leluasa. 

'- 4ff-t7a~~?'f}/III~ll
~I v'z 'fMi'ili1//1114flt"dtlV.Ab .Mt..tAAA --.

PA~. 

p 
.... h'r~ .. 

Gambar 3.3. Menara Pengawas yang digunakan 
lffituk mengamati suasana pantai. 

2. Kegiatan wisata Budaya. 

Kegiatan wisata budaya disini dengan maksud, mempe1ajari adat istiadat dan 

kebudayaan setempat, dengan mengunj ungi tempat bersejarah, serta rekonstruksi perahu 

Pinisi di perkampungan penduduk. Untuk itu perIu dicermati unsur-unsur kebudayaan yang 

dapat dikomersialkan baik menyangkut keunikan maupun keaslian budayanya. 

a. Tata ni/ai kehidupan masyarakat. 

Kehidupan disekitar pantai Lemo-Lemo :rtferupakan kawasan yang telah dihuni oleh 

penduduk 25 tahun yang lalu. Terkenal dengan pelaut-pelaut yang handal dan 

Ar1di. KhQer!Qh- 9434009 3 
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pemberani serta ahli dalam pembuatan perahu. Masyarakat yang masih tradisional yang 

terikat erat dengan adat istiadat dan kepercayaan yang dianut. Sehingga adanya kegiatan 

rutinitas yang mereka sering lakukan dalam melangsungkan kehidupannya antar 

penduduk sekitamya. Kegiatan yang berlangsung saling terkait, yakni untuk mencari 

natkah dipantai membutuhkan perahu yang mereka rakit sendiri selanjutnya dalam 

pelaksanaanya digerakkan oleh satu kesatuan yang tertata yakni satu kelompok tukang, 

setelah selesai pembuatan perahu ini adanya peluncuran perahu dengan mengadakan 

upacara adat. Dari kegiatan inilah turun temurun dilak:ukan sampai akhimya pembuatan 

Phinisi sebagian dilaksanakan oleh penduduk di Lemo-Lemo yang telah banyak dikenal 

orang.} 

Gambar.3.4. Industri pembuatan Perahu tradisional 'Pinisi' 
Sumber : Pesona Budaya SuIawesi-Selatan, hal. 19. 

b. Upacara- upacara. 

Kegiatan ritual yang dilakukan oleh masyarakat di kawasan pantai Lemo-Lemo 

yakni adanya upacara adat. Upacara adat ini merupakan puncak acara pada malam 

peluncuran perahu yang dikenal "Ammossi" yakni upacara sebagai simbol kelahiran 

bayi dalam wujud perahu, dimana panrita sebagai bapak ibunya. Panrita ddisini yakni 

tukang- tukang yang membuat perahu ini. Dalam peluncuran perahu ini melibatkan 

I Pemda TK II Kab. Bulukumba, Pesona Budax.a Sulawesi Selatan leab. Bulukumba. 
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puluhan atau ratusan orang yang datang membantu seeara spontanitas. Masyarakat yang 

datang merasa berkewajiban hadir pada aear ini hal ini semaeam kesepakatan moral 

warisan. 

Setelah itu adanya kegiatan peluneuran perahu ini diadakan pula RCara syukuran 

yang disebut"appasili" sambit pembaeaan "Barzanji" membuktikan adanya keterkaitan 

antara agama yang dipeluk dengan pelaksaan aeara tataritual sambi! menikmati kembali 

kue-kue tradisional.2 

c. Atraksi Seni budaya. 

Atraksi budaya yang ada yakni pertunjukan tarian dan terdapat musik dan tembang 

tradisional (Sinrilik). Pertunjukan tari yakni tari kreasi panrita lopi yaitu suatu bentuk 

tari yang menggambarkan kepandaian orang-orang disekitar pantai lemo-Lemo dan 

sekitamya mendesai perahu Pinisi dari berbagai jenis dan ukuran. Tarian ini diangkat 

dalam bentuk sendra tari. Menceritakan kisah-kisah pembuatan perahu? 

Gambar 3.5. Salah satu adegan Tari Panrita Lopi. 
Sumber : Pesona budllya SuJawcsi-Sclatan. Hlll.38 

2 I bid. 
3 I bid. 
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Untuk kegiatan wisata Budaya ini perlu adanya wadah sebagai berikut: 

I) Plaza atau area terbuka yang digunakan untuk menyaksikan kegiatan ini yang 

dilakukan diarea terbuka pula. 

2) Panggung pertunjukan dalam menyaksikan atraksi kesenian tradisional. Kegiatan 

ini dapat dipadukan dengan kegiatan wisata. 

3) Sarana lainnya yang menjadi ruang yang dibutuhkan pada saat kegiatan ini 

berlangsung. 

r==~T""""====~T,,;;;abel3.9 •. }JEllak~naan atraksi buda/ wisata budaya. 
•• ··.·•.·•• •• Kegi~t4.i~'.·.··,.·.·.··

"~~p""•.. ;""'•••."" •.•• J.j~~l!Y$ 

1. I Kawasan 
pemukiman 
penduduk 

2.	 I Pembuatan perahu 
Phinisi 

Harian 
V 

V 

MillKKuan 

-


-


3. I Upacara adat I - I V 

4. I Atraksi seni tari I V I 
5. I Musik tradisional I V I -

Bufanon 
~ 

-

Dilaksanakan 
setiap 
waktulrutinitas. 
Dilaksanakan 
setiap 

waktulrutinitas. 
I V I Dilakukan pada saat 

peluncuran kapal. 
I - IRutinitas Untuk Imenghibur.I - Idem 

Sumber: Analisis. 

TabeI3.10. Sarana dan prasarana untuk wisata budaya. 

.... No.•.• I'.·" '.····'·.··Ke~mtiJ,inuday~ •. ·.·······.····l······ ··'············.S..il.bln3.· .. ·•· •• ··'····· •••. 1·· ······· .•••. ]~d\~ar~ij~f·'· 
1. I Kawasan pemukiman 

penduduk 
I Perumahan penduduk I Jalan 

2. I Pembuatan perahu Phinisi. Perahu phinisi Aksesl ialan. 
3. I Upacara adat PanD:2Um! terbuka Pesisir pantai 
4. I Atraksi seni tari PanJOOlnp; terbuka Idem 
5. I Musik tradisional Idem Idem 

Sumber : Analisis. 

3. Kegiatan wisata minat khusus. 

Wisata minat khus disini merupakan kegiatan yang dapat dilakukan di kawasan 

pantai Lemo-Iemo adalah: 

a. Memancing. 

Dengan memanfaatkan potensi alam yang ada yakni laut pantai lepas dapat digunakan 

sebagai kegiatan pancing. Konsekwensinya adanya dermaga perahu yang dapat 
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digunakan untuk pemancingan. Yang perlu diperhatikan keamanan perairan. Serta perlu 

penambahan ruang pendukung untuk kegiatan ini. 

b. Penyelaman. 

Dengan memamfaatkan potensi dalam laut adanya terumbu karang yang belum 

tersentuh peralatan penyelam. Keindahan terumbu karang merupakan salah satu daya 

tarik wisata di pantai Lemo-Lemo. 

Gambar. 3.6. Terumbu karang salah satu obyek wisata. 
SOOlber: dokumentasi pribadi 

4. Fasilitas penunjang Wisata. 

Untuk menentukan kebutuhan fasilitas wisata, yang perlu dilihat tujuan wisatawan 

yang datang kekawasan pantai Lemo-Lemo. Kegiatan berwisata baik mancanegara maupun 

nusantara sebanyak 45,28%, sedangkan yang melihat kondisi kawasan sebanyak 24,52%, 

mempelajari gaya hidup masyarakat tradisional dan dalam rangka penelitian masing

masing 13,20% dan 9,43%. 
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Dari sekian data W1satawan yang datang dengan tujuan berwisata yang terlihat 

dominan. Dan dari sekian banyak wisatawan rata-rata yang terbanyak yaitu pegawai 

swastal wiraswasta sebanyak 23,68% dan pe1ajarl mahasiswa 44,73"/0. Ditinjau dari 

pengadaan sarana akomodasi bangunan sarana akomodasi yang diinginkan wisatawan yang 

dominan yakni bangunan tradisiona1 sebanyak 39,02 %. Sedangkan jenis sarana akomodasi 

berupa cottage sebanyak 55,5%. 

Daiam pengadaan sarana wisata ini disesuaikan dengan keinginan wisatawan, 

melihat kondisi kawasan, serta 1ingkungan a1am berupa potensi yang dapat ditampiikan. 

Dari anaiisa jenis akomodasI untuk pengmapan yang dipandang sesuai dengan kondisi 

a1am dan interaksi wisatawan dipilih bangunan cottage, yaitu bangunan yang bergaya 

loka1, dengan bahan bangunan yang bersitat a1ami dengan penekanan pada kenyamanan 

bagi pemakai. 

Dengan dipasarkannya kawasan pantai Lemo-Lemo sebagai obyek wisata, 

diharapkan pengunjung meningkat sebesar 60%. Oleh karena obyek wisata pantai Lemo

Lemo juga berfi..mgsi sebagai persinggahan wisatawan, maka diasumsikan 5% dari jumlah 

pengunjung, menginap pada jasa pelayanan yang ada di pantai Lemo-Lemo. (lihat tabei 

3.7). dari jumlah pengunjung, diperkirakan pengunjung yang menggunakan sarana 

transportasi mobil 50%, bus 35%, motor 15%. Selain itu, sebagai pusat persinggahan 

wisatawan, area parkir juga menampung kendaraan Jems mobil untuk menuju ke obyek 

wisata lain sebanyak 8 unit kendaraan, sehingga area parkiran pengunjung hams mampu 

menampung 10 bus kapasitas 40 orang, 40 mobil dengan penumpang 4 orang, sepeda 

motor dan 8 unit mobii station. 

Berdasarkan asumsi jumlah pengunjung dan sarana transportasi yang digunakan, 

yang disesuaikan dengan standar besaran ruang (lihat tabel2.3) maka macam fasilitas dan 

termasuk besaran ruang yang dapat menunjang fasilitas wisata ada1ah sebagai berikut: 

Fasilitas sarana wisata lainnya yang dijadikan sebagai pendukung wisata yaitu: 

a. Fasilitas penjualanl cindera mala. 

Dengan memamerkan hasil kerajinan rakyat yang ada disekitarnya. Yaitu adanya 

miniatur perahu Pinisi, cendera mata lainnya berupa kerajinan tradisional berupa hasil 
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kerajinan tradisional rumah tangga berupa tenunan. Besaran ruang yang dibutuhkan 150 

m2 . 

h. Fa/;'ififa.'i' Rwnah makan. 

Berupa penjualan makanan dan minuman dengan memanfaatkan pemandangan a1am 

serta atraksi kesenian daerah sebagai unsur hiburan. Besaran ruang yang dibutuhkan yaitu 

Bad karaoke =150 m 2 dan Restauran I kafetari: 100 m2 
. 

c. Fasiiitas Pos dan Teiekominikasi. 

Agar dapat hubungan kawasan denga dunia iuar lancar, perlu adanya akses yang dapat 

digunakan untuk menghubungi dan dihubungi dikawasan tersebut, sehingga kehidupan 

sosiai diluar kawasan tetap dapat dijangkau. Baik hubungan iokal, nasional, maupun 

internasionai. 

d. Fasiiitas Kesehafan. 

Keberadaan fasiiitas kesehatan merupakan fak'tor penting daiam kawasan ini karena 

adanya kegiatan yang periu mendapat pertoiongan sewaktu-waktu. Periu adanya klinik dan 

toko obat meiihat kondisi disekitar kawasan yang beium tersediannya tasiiitas kesehatan. 

e. Fasilitas pengelola. 

Merupakan kegiatan administratif dan pelayanan umum yang bersitat formi!. Sifat 

kegiatan terpisah dari kegiatan wisata. Serfungsi dalam kebijakan segala sesuatu bentuk 

kcgiatan dikawasan ini. Sesaran ruang yang dibutuhakan: 

1) Parkir pengelola: 600 m2 
. 

2) Lobbyl resepsionis : 15 m2 
• 

3) Ruang tamu : 9 m2 
. 

4) Kantor pengurus/ administrasi : 30 m2 
. 

5) Ruang pertemuan : 12 m2 
• 

6) Gudang: 12 m2 
• 

7) Kafetaria : 12 m2 
. 

f Fasililas pelayanan 

1) Area parkir. 

Sifat kegiatan dengan interval kegiatan padat ini, menuntut suatu peletakan dimana 

keberadaanya tidak mengganggu sirkulasi pejalan kaki dan arus keiuar masuk ke kawasan 

serta tldak menimbulkan efek kebisingan bagi kegiatan yang membutuhkan ketenangan. 
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Pengaturan dilakukan terhadap sistem sirklliasi, daya tampung dan aksebilitas. Antara 

parkir roda dua, roda empat dipisahl.an dan bis wisata agar tidal. terjadi kesembrawutan 

arus kendaraan disekitar kawasan. Besaran ruang yang dibutuhkan yaitu : 

1) Pintu gerbang : 30 m2 
• 

2) Area parkiran : 800 m2 
.
 

3) Plaza: 100 m 2
.
 

2) Musholia.
 

Sitat kegiatannya ibadah, keberadaanya sedapat mungkm mudah ditemui dan bersitat 

terbuka. Orientasi bangunan berdasarkan kctentuan akan praktek ibadah menuntut 

peletakan yang spesiik pula. Fasilitas ini dilengkapi kebutuhan akan tempat wudhu dan 

lainnya sebagai pendukung kegiatan utama sebagai tempat shalat. Besaran ruang yang 

dibutuhkan 40 m2 
• 

3) Kamar mandi/We. 

Selain pada tempat-tempat penginapan atau ruang dalam, yang memang menuntut 

adanya tempat service ini, mang iuar juga menuntut adanya ruangan ini, yang sewaktu

waktu dapat digunakan wisatawan. Dengan peletakan tempat yang strategis, diharapkan· 

secara tidak langsung dapat menjaga kuahtas lingkungan dari segi kesehatan. Untuk 

mendukung wisata pantai yang ada dikawasan, lebih lanjut dapat pula ditambahkan 

fasilitas lain seperti pembuangan sampah yang dibedakan sifat s-ampah itu sendiri . 

. g. Perkampungan tradisionai danjasiiitas pendukun&711ya: 

(ukman menyesuaikan hngkungan yang sudah ada). 

3.4. Analisis Tata Ruang Kawasan Pantai Lemo-Lemo. 

3.4.1. Anaiisa Potensi Alam. 

Berkenaan dengan tata guna lahan dan sistem sirkulasi, takto-taktor visual dalam 

perancangan serta elemen-elemen alam harns dipelajari dengan baik didalam menyusun 

rencana tapak. Faktor-thktor perancangan visual serta elemen-elemen alam tersebut hams 

dilihat secara menyeluruh dalam suatu organisasi ruang yang terbentu bersama-sama 

dengan dan aloh adanya bangunan, tanah, batu, air, dan tanam-tanaman. Faktor 

perancangan visual dan elemen-e1emen alam hams disusun sedemikian sehingga setiap 
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bagian tidak saja dapat berfungsi secara bersama-sama, tetapl Juga secara visual hams 

dapat menghasilkan suatu kesatuan serta hannoni yang menyeluruh. 4 

Dalam menganaiisa potensi alam pantai terlebih dahulu kita mengetaui kondisi 

elemen pantai. Elemen alam (pantai) dibedakan mel1iadi dua golongan yaitu: elemen alam 

pantai yang dapat ditata dalam perancangan untuk mendapatkan suasana yang dibutuhkan, 

misainya pepo;lonon, batuan, dan air semua ini merupakan eiemen penunjang. Eiemen 

pantai yang tidak dapat ditata misainya aiur ombak dengan debur suara ornbaknya, angin 

laut, perbukita, sinal rnatahari, view. Elemen aiam ini justru perancanglah yang hams 

menyesuaikan diri terhadap elemen alam ini. 

1. Kontour. 

Kontur merupakan garis-gans yang rnenghubungkan titik-titik yang sarna 

ketinggiannya diatas suatu bidang referensi. Kontur akan membantu perencana dalam 

menvisualisasikan bentuk lahan secara tiga dimensi. Data kontur menul1iukkan ketinggian 

topografi yang ada, dan dinyatakan dalam bentuk peta yang akan memperlihatkan 

karakteristik tapak.5 

Keadaan topografi pantai Lemo-Lemo mempunyai kontur yang agak landai, 

dengan garis pantai sepal1iang 3 km. Kontor lebar/landai yaitu pada daerah perbatasan 

aantara daratan dan laut, yang mempunyai pasir pantai lunak dalam skala yang cukllp iuas. 

Daerah yang kontumya yang cukup iandai cocok untuk wadah kegiatan yang kegiatan 

rekreatif ak'tit~ yang memeriukan banyak ruang gerak. 

4 Ht1nrA.. ' ,,/I DnhnnC'+n;n Oo..-:ll"'\rn"=ll" OArAf"\I"OnOOn +or'\o'L-- rlon linotrl'llno.n 1 ' •.211, •.21.., I Thn l08Q
"'to or j , "'.'1..· ·11 '\.·,11,. ,"'" ••• ", •• ·\11.\.."" • ....,1""" '\,.II"•••••••0 \._ .•0 , " "' 1 •• t.~ .'. 

5 I bid. hal 103. 
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Gambar 3.7. Kondisi kontur yang dcngan slrilt kcgiatan yang diwadahl.
 
Sumber : Anaiisis
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Gambar 3.8. Kondisi konlur yang landai unluk wadah kegialan di panlai Lemo-lemo.
 
Sumbcr : A.llaiisis
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2. Pasir Pantai. 

Pada umumnya distribusi penyebaran sedimen pantai garis pantai yang ada di 

pantai Lemo-iemo dengan iebar daratan pantai berkisar 5-10 m. waiaupun pacta sisi timur 

dari pantai menunjukkan bahwa ak1ifitas erosi yang sedang terbentuknya patahan didaerah 

tersebut. Endapan sedimen pantai didominasi dengan pasir putlh yang merupakan hasii 

pengabrasian terumbu karang disekitar pantai dan umumnya berukuran pasir dan sejumiah 

keeiL berukuran (2mm-4 em) hasiJ peeahan terumbu karang.6 

Pantai ini didominasi dengan pasir putlh, dengan distribusi daratan paslr pantai 

mencapai 10 meter untuk pantai sebelah Bamt. Dilihat dari kondisi pantai pasir putih ini 

cukup luas dan landai selta terlindung dari ombak besar. 

Pada lahel 2. J() wisatawan yang ingin menikamti pemandangan pantai Lemo-Lemo 

sebesar 24,52 %. Karena kondisi ini memang merupakan tempat yang cocok untuk 

mewadahi kegiatan rekreasi out door yang mernerlukan keJeluasaan bergerak. Yaitu 

kegiatan rnenikmati panorama alaml rnenikmati sunset, berenang, beI:.iemur, bennain pasir. 

:1i~~~~~~f}-
"./ -- ..>/ ~
 

....w.....~~ ... 

Galllbar 3.9. KOlldisi pasir pantai yang cocok untuk kegiatan wisata pantai.
 
Sumber : AnaJisis
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3. Batuan I Karang. 

Bebatuan merupakan salah satu bahan yang paling tua, mempunyai permukaan 

yang tahan aus untuk jangka panjang dengan pemeiiharaan minimum. Cocok digunakan 

sebagai bahan-bahan perkerasan untuk mencegah keruskan yang disebabkan oleh lumpur 

dan debu, dan untuk meratakan atau menghaluskan permukaan untuk memudahkan 

sirkulasi.' 

Jenis hantuan yang ada berbentuk hulat halus, bulat kasar, persegi dan rnncmg 

serta bervv'arna coklat dan kekuning-kuningan. Begitu pula dengan karang yang ada yang 

memiiiki tekstur yang kasar namun mempunyai bentuk yang indah dan kokoh. Untuk 

menciptakan kehannonisan dan kesatuan material sekutar, maka bahan ini cocok untuk 

bahan konstruksi pedestrian dan dinding penahan tanah yang berkontur. Ataupun sebagai 

obyek penarik yang diolah sebagai bentuk yang dapat dinikmati. 

I 
I 
I 

. I 

~~~~~~-I 
• I I 

I I 
. , I 

I 
I 

4. Vegetasi. 

Sebelum rencana penegembangan dilaksanakan perlu diadakan pengamatan serta 

pengenalan tanam-tanamn terlebih dahulu pada tapak. Kita dapat menggunakan pohon

pohon besar yang sudah ada daripada menebangnya dan mesyesal kemudian seteiah 

menyadari bahwa untuk menumbuhkan pohon membutuhkan waktu bertahun-tahun. 

Apabola suatu tapak penuh ditumbuhi pohon-pohonan, penebangan penjarangan harns 

Gambar 3.10. Ekmen batu-batuan. 
~i,mber: Analisis 

6 n."tQ n""lr"tp DAnO("rl1noon ton'-'hl 0llb nA",l",n: ~; l"nh Q"1111r,.n'\h,,, 1007 ......"", p ...." ... vl... \ • """~"'.'I"""'I-'" \.",,;t \:' 6"'·V .....'b. '\.1.1 ,..""" LJ"""'\."~ .. r •• 'v",\ •.-,-'. 

IIbid. hal 175. 
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dilakukan dengan hati-hati sedemikian hingga dapat dihasilkan pemandangan vista yang 
. 1 i'IpotensIa .

, 

Kondisi kawasan pantai telah kita singgung sebelumnya bahwa pantai Leino-Lemo 

yang berpasir putih ditumbuhi pepohonan sekitar laut atau adanya hutan Mangrove dan 

kebun campuran. Tata vegetasi yang ada disamping untuk membentuk karakter ruang luar, 

juga mendukung fungsi-fungsi khusus yang secara iangsung berpengaruh terhadap 

bangunan secara keseiuruhan, baik dari aspek arsitd.:turai, estetika maupun aspek 

engineneering. Fungsi- fungsi tersebut adalah'J: 

a.	 Aspek ursirekturai, berfungsi sebagai: 

1) Pembentuk mango 

2) Pembatas ruang (privacy). 

3) Pengarah sirkulasi. 

r'''~''''l, 
"iv\tul~f; 

~.dT ......._-r 

Gambar 3.11. Fungsi arsitektural t<1ta hijau. 
Sumher : Analrsis. 

b.	 Aspek estetika, bertlmgsi sebagai: 

1) Penyatu. 

2) Penekan. 

3) Pembingkai. 

8!bid.ha119 
9 C'.hino FnmC'.i<: nK 1Q7Q llfC'.hitp.C'.tnffp. Form <:nllC'.p. llnif ofifp.f Vlln No<:trllnif ro inC'. TTSA------8'------------· _.. -;0 ..-----.----.---------,-[-.-- n -----, .-.---.--~-;r---•. _._--. 
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Gambar 3. i 2. Fungsi estetik<l l<lUl hij<lu.
 
Sumba: Analisls
 

c.	 Aspek engineering, berfungsi sebagai: 

1) Kontrol erosi. 

2) Kontrol kebisingan. 

3) Kontrol angin. 

4) Kontrol sinar matahari. 

.L 

"""~i'1 ~ 
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1 
Gambar 3.13. Fungsi engineering t,lta hijuu. 

Sumher : Analisls 

Sehingga akan terlihat karakteristik vegetasi yang dapat digunakan untuk ruang 

luar, seperti pada tabel dibawah ini: 

AndL KhlJerioh- 9 4 3 4 0 0 9 3 
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TabeI3.11. Karakteristik vegetasi yang dapat dipakai untuk tata ruang luar. 

1. I Barrier pantai a. Penahan erosi., 
b. Kontrol suara. 

2. I Sepanjang jalan/ a. Peneduh, 
sirkulasi kendaraan b. Pengarah, 

c. Estetika, 
d. Kontrol visual. 

3. I Sepanjang 
pedestrian. 

Ia. 
b. 

Estetika. 
Kontrol visual. 

c. Pembatas fisiko 
I d. Pengarah. 

Sumber: Analisis. 

Tahan hidup di air payau.
 
Perawatan mudah.
 
Berdaun rimbun, tinggi, tidak merusak
 
bangunan, perawatan mudah.
 

Tidak terlalu tinggi jenis perdu! semalc,
 
perawatan mudah, berdaun rimbun, warna
 
menarik.
 

Bahwa penataan tata hijau yang tepat dapat menguatkan citra bangunan sebagai 

fasilitas rekreasi dan membantu orientasi serta sirkulasi pemakai di dalam tapak agar lebih 

jelas. Untuk itulah pada tabel 3. II dijelaskan pengelompokan karakteristik vegetasi 

berdasarkan·jenis dan fungsinya. Vegetasi yang sesuai dengan fungsi-fungsinya tersebut 

diaplikasikan pada kawasan pantai Lemo-Lemo. 

,. 
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Gambar 3.14. Peta vegetasi pada kawasan.
 
Skala 1:1000
 

Sumber : Dinas Pariwisata Kab. Bululrumba.
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Sumber : Analisis 

5. Hdim. 

Perbedaan ketinggian , sifat-sifat topografi, tanaman dan badan-badan air mempengaruhi 

iklim, yang pada gilirannya akan mempengaruhi temperatur, curah hujan, arah serta kecepatan 

angin, kelembaban dan banyaknya sinar matahari. Curah hujan dan temperatur adaiah dua 

faktor yang mempengaruhi tumbuh-tumbuhan, waiaupu angin, keiembaban dan sifat-sif~it 

tanah juga merupakan faktor-faktor prnting lainnya. JO 

Badan-badan air akan mempengaruhi iklim tapak. Laut masih menahan panas matahari 

pada musim dingin ketika massa bumi dingin sebaliknya justru memberi hawa dingin pada 

musim panas kctika bumi mcnjadi panas. Oleh karena itu, badan- badan air yang berada dtkat 

dengan daratan mempunyai temperatur sedang. 11 

Daerah tropis, sangat potensiai untuk dijadikan penyegaran bar;i pengunjung pantai. Untuk 

itu baik Iintasan matahari, dan angin laut yang berpengaruh kepada arah bangunan/ tata massa 

untuk peristirahatan, pcmilihan material, dan tata ruang site. 

toTh;,lh~l,)l 
J. v J. U. J.J.I,U. "J.. 
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GambaI' 3.16 LilltasarJ nJatllhari dllllllllginlllut.
 
Sumba : Allalisis
 

~ 

.. ~ .. ' 

GambaI' 3.17. Periakuan banellnan terhadap sinar matahan.
 

Sumber : Analisis
 

6. Air Laut. 

Air disini yang berhubungan dengan fasilitas rekreaasi. Adanya keinginan 

wisatawan untuk melakukan aktifitas menikmati alam lihat label 2.10. wisatawan yang 

berkunjung melakukan kegiatan bermain air/ mandi/ berenang. Air memberikan efek 

tersendiri bagi kesegaran suasana suatu kawasan wisata. Setelah wisatawan meiakukan 

aktivitas dengan air laut mereka membutuhkan air tawar untuk mencuci badan. Untuk itu 

dibutuhkan fasilitas ruang bilas. 

11 T h: rl h"l '11 '1'1 
.1.V.lV. l.U&-1U.L J:.J~, 
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Pada kawasan pantai Lemo-Lemo terdapatnya sumber mata air tawar yang berasal 

dari goa yang ada dikawasan ini. Sehingga dapat digunakan dalam penyediaan air untuk 

fusilitas akomodasi dan mandi air laut. 

J.	 View (arah pandang). 

V;ew dapat diciptakan dari aspek kesegaran dan ketenangan yang bersit~lt visual 

dari yang mengamatinya. Bangunan tasiiitas penginapani peristirahatan semaksimal 

mungkin pada view yang baik, uIltuk itu periu diperhatikan bukaan terhadap view. 

a.	 Aspek kesegaran, yakni hal yang berhubungan dengan kesegaran yaitu terasa nyaman 

dan ringan serta bebas. 

b.	 Aspek visuai, hal ini berhubungan dengan pandangan mata secara ieiuasa untuk 

menikmati alam bebas tidak terhalang. 

F 
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Gambar 3.18 llspek visual unluk menikmali alam bebas. 
Sumber : Analisis 

c.	 Aspek kebebasan, pengunjung yang berekreasi membutuhkan kebebasan dalam 

melakukan kegiatan rekreasi dalam hal ini tingkah laku pengunj ung. 

d.	 Aspek kedinamisan, dalam melakukan kegiatan manusia cenderung untuk tidak terikat 

atau kaku dalam bertingkah laku, dan kaitannya dalam rekreasi adalah pengunjung 

bebas melangkah dan leluasa. 

A"di. Kho.eri(l.h- 9 4 3 4 0 0 9 3 
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3.4.2. Analisa Potensi Buaaya. 

Pengertian manusia, dengan segala budi dayanya, berarti bahwa manusia dengan 

menggunakan akal serta budinya mempunyai kernampuan untuk rnenanggapi serta 

bereaksi terhadap segaia sesuatu yang terjadi disekitarnya rnelalui indera-inderanya. 

Didalam arsitektur ruang luar, indera penglihatan rnerupakan indera yang terpeming. 

Karena kemampuan pengiihatan manusia itu terbatas, maka tanggapan visual terhadap 

sesuatu yang dilihatnyajuga terbatas. i2 

Secara keseluruhan Desa Lemo-Lemo, kab. Bulukumba rnemiiiki kekayaan flora 

dan iauna. Sella kaya akan ragam aLraksi budaya, maka penling adanya konscrvasi. Untuk 

menganalisa komponen konservasi budaya yang ada di kawasan pantai Lemo-Lemo 

rneliputi: 

1. Area kawasan pemukiman masyarakat sekitar site. 

2. Atraksi budaya. 

3. Area kawasan aktifitas masyarakat/ pembuatan perahu Pinisi. 

4. ]{umah tradisiona1. 

Wisatawan selain menikmati wisata alam pantai alasan Iainnya ingin mengetahui 

kehidupan atau rnempelajari poia hidup masyarakat serta ak-tivitas yang dilakukan 

sebanyak 13,20% wisatawan lihat tabeI2.iO. 

eara yang dilakukan untuk rnenikmati komponen konservasi budaya melalui akses 

yang .ielas/ jalan penghubung serta untuk menikmati atraksi budaya berupa panggung 

terbuka. Pandangan mata orang pada arah horizontal tanpa bergerak, dapat meiiput bidang 

pandang sudut kurang lebih 60'\ dan pada arah vertika pandangan mata orang hanya 

mampu meliput selebar sudut 270(". Bahkan untuk dapat meiihat sesuatu secara 

keseluruhan dalam satu kesatuan pandang, diperlukan sudut pandang vertikal 18° saja. i3 

Konsep kej uj uran dari rurnah tradisional yaitu adanya keterkaitan dan iuar kedaiarn 

dari suatu wujud fisik bangunan. Seperti penerapan sistem rangka bangunan yang 

diekspose dari luar sampai kedalam dam pemanfaatan bahan alamo Konsep tHosofl yang 

12 1 bid, hal R9, 
13 P!\I.1' 7l.1~I("f:'ir, Town !\no Squ!\re.. MIT Pre.~, ~e.GonO printine. O('!~ lQ71. hnl,7, On1nm 1:ll.lkH p('A()m~n 
perencanaan tapak dan lingkungan. 
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diterapkan adalah salah satu wujud pengunkapan kejujuran atau kebenaran yang 

terkandung dalam tata nilai kehidupan masyarakat setempat. 14 

Arsitektur tradisional berupa rumah panggung yang didominasi ornamen yang 

berciri alami. Pada perencanaan fisik kawasan, pendekatan arsitektur tradisional hanya 

sebagai preseden. Yaitu transfonnasi desain dengan wama arsitektur baru yang 

mengandung unsur~unsur arsitekturtradisional. 

Dalam sintesa preseden salah satu kawasan wisata yang berhasil memadukan unsur 

alam, unsur budaya lokal, sejarah dan arsitektur tradisional adalah kawasan wisata pantai 

'Carita Beach Resort' dipantai Carita selat Sunda, Banten. Diatas lahan 10 hektar, kawasan 

wisata pantai ini mel1iadi daerah pariwisata yang potensial secara internasional. 

Pengaruh arsitektur islam sangat kuat. Ciri khas yang menarik pada masjid-masjid 

disesskitar Carita adalah diatas atap utama masjid, selalu terdapat cungkup tiga susun. Hal 

ini diterapkan dengan manis diatas bangunan utama lobi Carita Beach Resort dan diatas 

ruang pertemuan Banjarsari dalam kompleks hotel. 

Gambar.3.19. lobby Hotel Carita Beach Resort 

Sumber: Asri 163/1995,001.15. 

3.4.3. Analisis lingkungan fisik buatan. 

Sub ini menganalisa keadaan lokasi yang ditil1iau ditinjau dari lingkungan fisik 

buatan yang manjadi aksebilitas menuju kawasan pantai Lemo-Lemo dan merupakan 

14 Majalah ASRI, no 163 tahun 1995. 
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kesimpulan dari analisa potensi alam dan analisa potensi budaya untuk mencapai tasilitas 

yang akan diwadahi. 

Menganaiisa keadaan lokasi ini, untuk mencapai kawasan ini terdapat dua 

aitematif jalan yang dilalui yaitu melalui pesisir pantai yang ada disebelah pantai Lemo

Lemo dan jaian iingkungan seJebar 6 meter dengan kondisi dalam pengaspalan. 
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Gambar 3.19. Pencapaiilll ke site.
 
Skala I: I000
 

.')'umber : Analisis
 

Sedangkan lingkungan fisik yang dijadikan sebagai potensi yang dapat dinikmati 

wisatawan terlihat pada tabel dibawah ini: 
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TabeI3.12. Fasilitas yang dihasilkan potensi alam dan potensi budaya. 

1. 

2. 

S 

~ 

-
 3. 
<I 

Air laut 

Pasir pantai 

View. 

4.	 Terumbu 
karang 

5.	 Pemukiman 
tradisional. 

~I 

>. 
6. Atraksi 

<:Ill Budaya. 

:: 
7. Pembuatan 

~I perahu. 

Sumber : analisis. 

I a. 
b. 
c. 
d. 

a. 
b. 
c. 

a. 
b. 

1 a. 
b. 

a. 

b. 

Ie. 

a. 
b. 

I
 

Mandi. 
Berenang. 
Bermain air. 
Memancing. 

BeIjemur. 
Bermain pasir. 
Volly pantai 

Menikmati sunset. 
Pemandangan alam 
pantai. 

Menyelam. 
Mencari karang. 

Mengenal adat 
istiadat. 
Mempelajari tradisi 
mas arakat. 
Menikmati tarian.
 
Menikmati alat
 
musik sinrilL
 
Menikmati dn~ma
 

tari.
 
Perakitan perahu.
 
Menaikkan dan
 
menurunkan perahu.
 

Pantai yang terlindung dari a. Ruang bilas. 
ombak besar. b.	 Ruang penyewaan 

alat mancing. 

Pesisir pantai, yang landai 
dan luas serta terlindung dari 
ombak besar. 

Pesisir pantai dan Ia. Gardu pandang. 
memanfaatkan kondisi lahan 
yang mencorok kelaut. 

IPertumbuhan karang pada 
daerah yang yang relatif 
landai. 

Perkampungan tradisional. 

Pesisir pantai. 

Pesisir pantai yang 
bersebelahan dengan 
perkampungan penduduk serta 

b. Shelter. 

Dermaga untuk 
menaikkan dan 
menurunkan perahu. 

Akses dengan jalan 
penghubung. 

Panggung terbuka 
serta ruang-ruang 
pendukungnya. 

Akses menuju 
ketempat pembuatan 
perahu. 

Dengan melihat pada tabel 3.12 peranan masyarakat daerah baik sebagai pemerintah 

maupun lokal sangat berpengaruh didalam pcngadaan serta pengembangan fasilitas. Untuk itu 

keikutsertaan pemerintah didalam pengadaan fasilitas pengelolaan fasilitas. Serta untuk 

masyarakat akan adanya penginapan untuk wisatawan yang akan menginap serta sarana 

wisata pendukung lainnya. Misalnya restoran, warung, serta toko untuk keperluan sehari- hari. 

Kepedulian masyarakat terlihat pada tabel2.20 harapan masyarakat. 
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3.5. Analisa Jenis Kegiatan dan Aspirasi masyarakat ditinjau potensi eksisting 

Perencanaan tata ruang kawasan haruslah mempertimbangkan kondisi fisik dasar 

obyek/ kawasan, kondisi lingkungan terbangun, fungsi-fungsi yang yang berlangsung di 

dalamnya, fungsi-fungsi tambahan yang direncanakan serta citra yang ditimbulkan dengan 

adanya interaksi antara komponen-komponen tersebut diatas. 

Dalam merencanakan sebuah strategi perencanaan tata ruang (kawasan), terdapat 

dua hal yang pefiu dipertimbangkan, yaitu: 

1.	 Aspek tata guna lahan yang berkaitan dengan optimaiisasi tata guna lahan sebagai 

kawasan wisata pantai dan sekaligus wisata budaya. 

2.	 Aspek citra, yaitu berkaitan dengan dampak dari penataaan itu sendiri. 

Dalam perencanaan, periu memperhatikan keberadaan potensi-potensi keberadaan 

potensi-potensi aiam kawasan. Potensi tersebut periu diungkapkan daiam bentuk 

pelestarian. 

3.5.1. Pelestarian Potensi Alam. 

Berdasarkan anahsis dari potensi yang ada, untuk memudahkan dalam perencanaan 

terlebih dahulu mengetatui tata ruang kawasan. Untuk itu kawasan dibagi menjadi daerah

daerah yang masing-masing daerah mel11punyai tingkat spesifikasi tersendiri. Dari 

pendaerahan ini digunakan sebagai dasar penentuan keterkaitan antar bagian kawasan. 
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Gambal".3.20. Analisa potensi didalam kawasan.
 
Skala 1: 10.000
 

Sumner: Al1l1iisis
 

Seianjutnya pendaerahan daiam kawasan pantai Lemo-iemo. 

1. Daerah barrier pantai. 

Pantai Lemo-Iemo memanjang dari barat ke timur, sepanJang peslsir potensial 

dengan hamparan pasir putih yang cukup lebar. Yang masuk dalam daerah ini berupa 

hamparan pasir putih dan vegetasi berupa kebun campuran serta perkampungan dan 

kcgiatan penduduk. Pada daerah ini dijadikan kegiatan rekreasi out door. Fasilltaas yang 

dapal dibangun yaitu shelter serta menara pengawas yang bertungsi sebagai tempat 

pengUl~ung mengamati pemandangan pantai yang ada. 

Adanya kegilltlln menycbcrang ke pulau, wisata bedayar, serta penyelaman 

sehingga terdllpllt kegiatan di dcnnaga sebagai fasilitas UlllUlll. 

Fasilitas yang ada disepanjang pantai yaitu: 

a. Fasilitas berupa dennaga. 

b. Fasilitas hiburan pentas seni budaya daerah dan rekreasi out door. 

c. Fasilitaas perkampungan tradisional. 

Andi. Kho.erio.h- 9 4 3 4 0 0 9 3 



•~,4.~.~JE[Al1ansd. pe~q~k<:lfdhp~r~/'lE.•q<:l/'l.P~ral1c. •• f(tlWa.kan.pal'ltdi.Lell\()Hemd.· .•... 

2. Daerah penyanggal daerah fasilitas wisata. 

Merupakan daerah yang berbatasan iangsung dengan daerah pesisir pantai. 

Dipergunakan untuk membangun fasiiitas pendukung wisata yakni sarana akomodasi dan 

sarana penunjang lainnya. 

Fasilitas yang dikembangkan: 

a. Fasii itas restoran. 

b. Fasilitas pengeloiaan. 

c. Fasiiitas pemginapan. 

d. MushoHa. 

e. Plazal ruang tcrbuka. 

f Fasilitas pendukung (cindera mata, imtonnasi, pos dan telekomnikasi). 

3. Dae.-ah pendukung. 

Merupakan daerah disekitar kawasan pantai yang merupakan hutan iindung yang 

merupakan pintu gerbang untuk menuju kekawasan ini. Fasihtas yang dapat dikembangkan 

disekitar kawasan ini adalah area parkir, bangunan genset/ bangunan fasiiitas pelengkap. 
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Gambar.3.21. Pendaerahan dalam kawasan pantai Lemo-Lemo. 
Skala 1: 10.000 

.'lumber: analisls 
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3.5.2. Pelestarian Budaya. 

Seperti yang telah dibicarakan pada bab terdahulu, bahwa struktur kehidupan 

rnasyarakat yang ada di kawasan ini rnernegang tradisi adat istiadat yang tinggi. 

Pelestariarn budaya uk itu perlu dijaga agar perencanaan dan pengernbangan tidak 

rnengarah kepada pertentangan rnasyarakat, dengan mengadakan konservasi pada 

komponen budaya tersebut agar kelestarian keunikan kebudayaan sebagai salah satu daya 

tarik wisatawan tidak punah. 

Karena ltu perkampungan tradisional yang ada dipesisir pantai Lemo-Lerno serta 

aktivitas penduduk merupakan kegiatan yang dikembangkan melalui mengenaI adat 

istiadat, kebiasaan dan budaya masyarakat Dugis-Makassar. Ternpat perakitan dan 

pernbuatan perahu serta tempat menaikkan dan menurunkan perahu akan tetap dilestarikan 

pula. 

-j 

.=-------

3.5.3. Penzoningan. 

Dari analisa potensi alarn dan potensi budaya diatas dapat djplotkan ke site 

pendaerahan tapak berdasarkan kondisi alamnya, yang sesuai untuk fungsi bangunan dan 

tuntutan persyaratan sebagai fasilitas lingkungan akornodasi wisata alam serta wisata 

A!'Idi. Khoe.riQh- 9434009 3 
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budaya yang kaitannya dengan perkampungan dan aktifitas penduduk setempat. 

Pendaerahan tersebut yaitu: 

Tabel 3.1:zp.Zoning untuk kegiatan di kawasan pantai Lemo-Lema. 

'N~HH 
Bermain air, menikmati alam pantai, 
berenang/ main air, berlayar, olah raga,. 
mancing. 

1. 

2. Penelitian. penvelaman ........._ 
Bersa11tail berjemur, istirahat, makan
minum, 

3. 

4. Menyaksikan pembuatan perahu, 
mengunjungi pemukiman tradisional, 
menvaksikan atraksi budava. 

5. Membeli cindera mam, informasi 
wisata, pas dan telekomunikasi, ke 
musholla, administrasi. 

Sumher : anallsls 

Daerah pinggir pantai 

.P~~!~.~~~E.la!1!.___._._. 
Daerah penginapan/ 
peristirahatan 
Daerah perkampungan 
penduduk 

Daerah fasilitas service. 

·.:.·: •. ·.:·· .. ~hihtfJ: •.:::::::::::·: 
Zone Rekr.aktif 

_ZoE.~ Rek!:.~~.L.._ 
Zone Rekr. Passif 

Zone Rekr. Aktif 

Zone fasilitas 
bersama. 

.,../ 
,.~. ",/ ",,,-' 
/' .... 

/ ~.',~~ 

..,~_....--\&-.~- ... _~ ... ~~ /\\'~~~
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Gambar 3.23. Zoning di kawasan.
 
Skala 1:10.000
 

Sumber : Analisis
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3.6. Analisa Penampilan Bangunan. 

3.6.1. Elemen Alam Iingkungan. 

Dalam penampilan bangunan elemen alanm lingkungan menjadi tolak ukur dalarn 

pembentukan bangunan agar mencapai keharmonisan secara alamiah. Artinya bangunan 

fasilitas yang diadakan bertindak sebagai fokus dilingkungannya dengan elemen alarn yang 

asli sebagai pendukung. 

Beberapa elemen alam yang dapat membentuk keharmonisan antara bangunan 

dengan lingkungan alamo Yaitu dengan menganalisa karakter dari bentuk elemen-elemen 

alam pantai yang ditemui: 

Tabel 3.13. Elemen alam lingkungan. 

.•·.• ···Elemeil.~lam ..••• ·. ·.·• •••• ···.1 .•··········:·· •••• ··.·.• :.··.·: .•••••••·BeJltukdasar·•.·••• ··:······ 
Kontur. I Berteras-teras, stabil 

. 
Pandangan kesegala arah. 

Ve~etasi I Bersirat, pelindung Ornamental 
Batu karang I Segi tiga tida beraturan Keras. taiam . tekstur kasar. 

3.6.2. Arsitektor tradisional. 

Arsitektur tradisional Sulawesi Selatan mernpakan arsitektur masa lampau yang 

menggunakan bahan dan konstruksi yang sangat sederhana sesuai dengan masanya, yaitu 

kayu dengan berbagaijenis dan berbentuk panggung, sehingga tidak menggunakan pondasi 

tetapi diletakkan diatas batu yang disebut pallangga aliri. Adanya ragam bias yang 

mendominasi omamen-omamen yang bereiri kebudayaan. Ragam bias tersebut berasal dari 

flora, fauna, alam sekitar, dan kaligrafi. 15 

Pada perencanaan fisik kawasan ini, pendekatan arsitektur tradisional hanya sebagai 

preseden. yaitu mentransformasikan 

mengandung arsitektur tradisional. 

desain dengan wama arsitektur barn yang 

3.6.3. Karakter bangunan. 

Dntuk mengadakan bangunan fasilitas wisata ini karakter bangunan sangat 

berpengaruh. Bangunan yang akan dirancang mempunyai karakter yang non formal! 

dinamis dengan tetap memperhatikan kondisi lingkungan sekitamya, sarna halnya untuk 

IS KKSS, Buletin KKSS (Kerukunan Keluarga Sulawesi- Selatan, Budaya Sosial Ekonomi, edisi 10 tahun 1995. 
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bangunan yang akan dibangun. Berdasarkan hasil pendekatan tersebut faktor penentu 

dalam mencapai karakter bangunan yaitu ketenangan dan kesegaran lingkungan 

(selengkapnya di Bab 2). 

3.6.4. Aspirasi masyarakat tentang penampilan bangunan. 

Berdasarkan hasil quiseoner pada bulan Maret 1999 dalam pengadaan fasilitas 

wisata pantai dikawasan pantai Lemo-Lemo, keinginan masyarakat dalam penampilan 

bangunan terlihat pada label 2.14. bahwa bangunan sarana akomodasi berbentuk 

tradisional sebanyak 39,02% sedangkan berbentuk temporer/ gabungan sebanyak 26,82%. 

Yang menginginkan bentuk sarana akomodasi yang berwawasan lingkungan sebanyak 

34,14%. 

Dalam memenuhi aspirasi masyarakat untuk bentuk penampilan bangunan semua 

ini disesuaikan dengan fungsi bangunan. 

Tabel 3.14. Tipe bangunan yang sesuai dengan fungsi bangunan. 

Hibuhtitln 
~tt~i, 

Karakterl,. ' ... ". 
Pangsung 1. Alamiah 

2. Etoik 
tradisional. 

3. Fleksibel. 
4. Familier. 

Tree house I 1. Privacy 
tinggi. 

2. Informal! 
santai. 

3. Terbatas. 
4. Simple. 

Temporer I 1. Bahan 
modern. 

2. Fun~sional. 

Panggung 11. Publik. 
terbuka 2. Area luas. 

3. Kegiatan 
banvak 

..J 

'7 

bddav~ 

..J 

..J 

..J 

'7 

..J 

7 

..J 

'7 

..J 

Sumber: Analisis. 

Dari type dan karakter bangunan akan mencirikan fungsi yang diwadahi oleh 

bangunan tersebut seperti yang terlihat pada tabel 3.14. Selain itu untuk mencapai type 
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bangunan yang sesuai dengan masing-masing fungsi bangunan espek yang Juga 

berpengaruh yaitu dalam pemilihan omamen bangunan. 

Rumah tradisional Sulawesi-Selatan memakai ornamen dengan beragam bias. 

Ragam bias ini selain berfungsi untuk keindahan suatu bangunan, dilain pihak 

mengandung makna yang menjadi acuan kebudayaan yang menghuninya. 

Pada fungsi bangunan fasilitas yang telah disebutkan pada tabel 3.14, unsur-unsur 

tradsional cenderung untuk elemen-elemen dekorasi bangunan dan cenderung pada 

filosofil arti dari bentuk yang ada, sehingga penuangan dalam perancangan fasilitas lebih 

kepada makna dati bentuk tersebut. 

Tabel 3.15. Tipe bangunan yang sesuai dengan fungsi bangunan. 

ITHibUtifilT
•.•••• &.tr~l~$i·.· ••· 

p~j 

~t!~~~~n 
··.'··ohiauten·j······ 
.· ..·... ···iri~~~m····.··.··
Flora ; Bunga I • Makna rezeki yang 
melati. tidak putus-putus. 

Biasanya 
ditempatkan pada .J .J.J 
pintu, jendela dan 
bubunp;an atap. 

dan 
Fauna; ayam I • 

jantan, kepala 
kerbau, kepala 

Maknanya 
keberanian 
kehidupan 

naga. penghuninya 
senantiasa dalam .J 
keadaan baik dan 

• 
tenteram. 
Ditempatkan pada 
puncak bubungan 
rumah. 

Alam ; bulan I • Maknanya 
sabit lambang atau 
dikombinasik identitas persatuan 
an dengan umat islam. 
bintanR lima 
Kaligrafi • Ditempatkan pada 

dinding masjid, 
mimbar, rumah 
pribadi 

Sumber: Analisis. 
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Penerapan pada fasilitas wisata terhadap rwnah adat Sulawesi-Selatan 

mempertimbangkan beberapa faktor diantaranya karakter bangunan, karakter estetika 

bangunan serta sifat bangunan. Sehingga untuk omamen bangunan disesuikan dengan 

fungsi bangunan dengan mengambil pada elemen atap dan dinding yang mempunyai 

keunikan bentuknya. 

3.6.5. Bentuk bangunan. 

Unsur-unsur yang mendasari terciptanya ekspresi fisik bangunan dalam pemilihan 

bentuk bangunan yaitu: 

Tabel 3.16. Unsur-Unsur ekspresi bangunan dalam perancangan fasilitas wisata pantai Lemo-Iemo. 

~j 

Elemoo garis 

;~~r~~~~~ 

Bentuk yang tidak 
beraturan. 
Bootuk yang teratur. 

Untuk membedakan 
bootuk, ukuran. warna 
berdasar tingkat 
pOO22una. 

• Pembootuk 
bidang. 

• Bahan 
bangunan 

• Dinamis. 

• Asimetris. 
• . Statis. 
• Simetris. 
Tingkat 
kepentingan yaitu 
privat, semi 
privat. publik. 

1. 

2. Bootuk bangunan 

3. Hirarki 

4. Volume. • Bidang dasar. 

• Bidang atas. 

• Bidang vertikal. 

Solid, Tembus 
cahaya, 
berlubang. 

5. Wama Kemampuan untuk 
mempengaruhi mata 
sehingga 
membangkitkan emosi. 

Poocipta suasan. 

Memberi kesan 
fonna dan tekstur 
kasar memberi 
kesan alami serta 
non fonnal 

Selaras doogan 
alamo 

3. Tekstur. Karakter permukaan 
bootuk yang dapat 
mempoogaruhi kualitas 
perasaan pada waktu 
meraba atau intensitas 
cahaya sebagai nilai 
dekoratif. 
Merupakan tanggapan 
terhadap konteks 
lingkungan. 

4. Konteks lingkungan 

Bootuk atap. 
Pembagian mang. 

Pembagian ruang 

Pembagian ruang 

Ukuran mang. 

Elemoo mang, 
ketinggian ruang. 

Elemoo bangunan. 

Ruang-ruang 
fasilitas. 

Alam sebagai 
daya tarik visual. 

Sumber: Ching, Architecture, Form Space and order. 
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3.7. K e s imp u I an. 

3.7.1. Fasilitas wisata dalam kawasan pantai Lemo-Lemo. 

Macam fasilitas dan kebutuhan ruang yang perlu disediakan terutama berkaitan 

dengan fungsi yang diwadahi, yaitu sebagai fasilitas kegiatan rekreasi pantai dan budaya. 

Masing-masing fasilitas yang disediakan memperhatikan pemakainya. Sarana fasilitas ini 

merupakan kesimpulan dati analisa kebutuhan masyarakat dan kondisi kawasan yang telah 

dianalisa pula. 

Dibawah ini merupakan zone-zone penyediaan sarana wisata dan sarana pelayanan 

wisata yang didasarkan kebutuhan akan sarana bagi aktivitas yang diprediksi akan 

berlangsung, sebagai berikut: 

1. Sarana. 

a. Pada zone fasilitas umum. 

·... ·.·.·'~.··.IN¢l)ti~ti1j~n.$~l'~~(·~1i$~u~$.·;;··~~~~·····'.J¢g~mt~# 
Pintu gerbang Area untuk masuk/ keluar bagi pengguna 

Area untuk sarana transvortasi. Area narkir 
Berkumpul. Plaza 

Klinik dan toko obat Pertolongan, berobat, beli obat 
Hubungan dengan dunia luar Waroostel. 
Membeli keperluan sehari-hari Mini market. 
Membeli kenallg-kenangan Toko souvenir. 

MushollaBeribadah bagi umat islam 
Lavatory umumPenitipan barang, bilas 

b. Pada zone fasilitas untuk olah raga air. 

g~i+tal) 
Berenang 

~ 

Bersampan
 
Penyelaman
 

Vollv pantai
 

~;.··."'····'·Kebutl.tharisata11a/.taS1]jtas.···'····'··"" 

Laut yang tenang dan tidak
 
bergelomban2.
 
Tidak diterpa gelombang.
 
Bawah laut yang kedalamannya tclah
 
diketahui.
 
Pasir yang landai.
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c. Pada zone fasilitas pengelola 

·····.···.····nKeH~ttl.lTI~tl$il.r~lii\j'fa.$)litas.····.. ····• ..•..iatan 
Area tunggu Lobby, resepsionis 
Menerima tamu Ruangtamu 
Pengelolaanl administrasi jasa pelayanan Kantor pengelola. 
wisata 
Penyediaan fasilitas bagi pengelola Perwnahan, dapur/ pantry, kafetaria. 
Menvemoan baran-barang Gudang. 
Mengadakan oertemuan Ruang pertemuan 

d. Pada zone fasilitas hiburan dan rekreasi. 

Viii ·••• ····· •.• ··.Ke~~~tuthiH1·sataD.~.ta.~~~·i~~ .•••..• ••• ••.•.• 
Plaza dalam. 

Menikmati atraksi budava 
Area untuk berkeliling dikawasan 

Panggung terbuka. 
Bersantai, makan/ minum ringan sambil Barl mini pub 
menikmati musik 
Menyalurkan hobby Memancing 
Bersantai, sambil menikmati makanan laut Shelter berbeque. 
dengan memanggang senndiri. 

I 

I 

e. Pada zone fasilitas akomodasi 

~tarafi·· •••.••• ·•••·····•·· ····•·· ·•·•••······ 
lieristirahat, mand~~,"~~~i. --
Berkumpul antar keluarga 

•• 
I Kamar cottage. 

RuanJ,:( tunggu. 

•. 18, .··.·.···Kehlijb~jQ!l1,·$arana/tas1!i8;tsi·n··· ••

Pelavanan keamanan I Posjaga. 
Pelayana!!.!!1~anIminum I Restauran. 

f Pada zone fasilitas pelayanan khusus 

~ 
Meminiang samoa! boat. Penvewaan alat 

····· ••···.·'··Ke.bUtUhari.saranat.Iasilitasi•• •••··••·••··. 
Memerlukan pertolongan RuangtimSAR 
Ingin mengetahui kondisi kawasan Pemandu wisata. 
Keciatan wisata secara rombongan Tour travel. 
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g. Pada zone fasilitas dennaga 

"··'··' ••••••• Iz6outtfhari.saranar.fasHifas: •. ,' ... ':·,···. 
Dermaga. 
Ben2kel dan lauchin2 boat. 
Fasilitas kedatangan/ keberangkatan. 

h. Pada zone wisata budaya/ perkampungan tradisional. 

~~n'· •• '· ',·' .. :.'···· •• ••• ••·••• ·.:."' •• ·•••• 1· •. ··,., .•. l<..~bQtUhari·s~Ia.riwf.~$~l[ta$!.;TT:·.· ••• 
Men~etahui perakitan kaoal Pinisi I Area oembuatan oerahu 
Menyaksikan upacara adat I Area yang bersebelahan pembuatan 

perahu 
Ingin mengetahui kondisi masxarakat loka!. I PerkampUI!gan tradisional. I 

Sedangkan besaran ruang dihitung berdasarkan jumlah pengunjung yang dilayani 

dan standar besaran mango Khusus bagi ruang yang belum ada standamya, ditentukan 

berdasarkan asumsi logis. Lihat tabel 2.3 standar besaran mango Sedangkan penyediaan 

prasarana untuk kawasan wisata pantai Lemo-Lemo. 

2. P r a s a ran a. 

a. Air bersih. 

Karena dikawasan pantai Lemo-Iemo ini belum adajaringan air bersih yang mana 

penduduk hanya mengandalkan air dari goa yang mempakan mata air yang belunl tentu 

terjamin kebersihannya. Untuk itu jaringan air bersih diatur dengan sistem sentralisai, 

dimana air yang dialirkan dari jaringan pada jalan aspal sebagai jaringan sekunder 

ditampung terlebih dahulu pada bal induk sebelum disebarkan ke tiap-tiap fasilitas. 

b. Lis t r i k. 

Pengadaan tenaga listrik yang diterapkan adalah dengan penyambungan jaringan 

yang sudah ada pOOa jaringan sekunder yang berada di jalan aspal. Aplikasi ini bertujuan 

mewujudkan kemudahan pengoperasian ke setiap zone. 
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c. Air kotor. 

Sistem penanganan air kotor diterapkan didasarkan pada pertimbangan lingkungan 

bahwa seiuruh air iimbah yang berasal dan sarana yang ada disalurkan terlebih dahulu ke 

pengeiola limbah untuk dikondisikan ( treatment) sebelum dialirkan ke laut. Muara 

pengaliran ke laut diarahkan ke perairan sebelah Barat yang terbebas dari ah.1ifitas wisata 

peranan. 

3./.2. Tata ruang fasiHtas wisata daiam kawasan pantai Lemo-Lemo. 

Tata ruang kawasan terutama ditekankan pada tata ruang luar serta 1ata vege1asi 

yang mendukung penampilan bangunan sehagai tasilitas rekreasi. Secara umum telah kita 

menganalisa apa-apa saja yang mempengaruhi tata ruang luar pada kawasan. Secara 

umum, mang tuar pada kawasan diolah dan dimantaatkan sebagai: 

a. Ruang tapak visual, 

b. Pendukung penampitan bangunan. 

c. Pengarah sirkulasi, 

d. Pembentuk suasana. 

Sedangkan vegatasi yang ada, disamping untuk membentuk karaktcr ruang luar, 

Juga untuk mendukullg fUllgsi-fungsi secara langsung berpengaruh terhadap bangunan 

secara keseluruhan, baik dan segl arsltektural, estetika maupun engineering. 

1. Tampilan massa bangunan pada kawasan. 

Dengan adanya pertimbangan terhadap elemen alam, dimana bangunan berintegrasi 

dengan alam, maka bentuk massa bangunan harus mampu memenuhi tuntutan tersebut. 

Ada beberapa bentuk gubahan massa: 16 
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Tabel 3.17. Bentuk tampilan massa bangunan 

•	 Terdiri dati sejwn1ah Sebagai ruang untuk 
bentuk: sekunder yang fasilitas bersama , 
mengitari bentuk: asal yang plaza, lobby. 

~ 

e. 
dominan dan berada 
ditengah-tengah. 

CI'J 

•	 Kuat dan pusat orientasi~ 
yang dominan. 

•	 Terdiri atas bentuk yang Fasilitas akomodasi 
teratur dalarn suatu deret yaitu untuk 
dan berulang. penginapan. 

•	 Dapat dimanipulasi untuk a membentuk mangoQ) 
Q	 I I .... 
~ 

•	 Dapat dibelok-belokkan 
sebagai penyesuaian 
terhadap keadaan ; kontor, 
view 

•	 Komposisi dari linear yang Fasilitas yang 
berkembang keluar dari menyesuaikan 
bentuk: terpusat searah dengan elemen alarn 

~	 dengan jari-jarinya. yang tidak dapat
:a (gabungan tinier dan 
-

ditata; matahari, 
~ terpusat) angin. 

•	 Bentuk yang saling 
berdekatan menerima 
kesamaan visual. 

i • Luwes. 

Q 

•	 Massa yang diorganisir oleh 
grid tiga dimensi. 

•	 Terkesan kaku. 
~ .... ... 
d 

16 Ching, Francis Ok, Architecture: Form, space and order, New York, Van Nostrand Renhold Company, 1979. 
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2.	 Sirkulasi ruang luar. 

Menurut pelaku kegiatannya sietem sirkuiasi yang ada dikawasan ini terdiri dari 

dua yaitu: 

a.	 Sirkuiasi manusia. 

I:vfanusia sebagai peiaku kegiatan yang membutuhkan keiancaran sirkuiasi daiam 

melakukan kegiatanya. Untuk itu pola sirkulasi didasarkan pada: 

1) Pengeiompokan kegiatan, yaitu:
 

a). Kcgiatan penginapan.
 

b). Kegiatan rekreasi.
 

c). Kegiatan pengelolaan.
 

d). Kegiatan pelayanan service.
 

2)	 Pengelompokan masing-masing pelaku kegiatan yaitu:
 

a). Pengunjungl wisatawan.
 

b). Pengeiola.
 

c). Service! penyelenggara kegiatan service.
 

, 

1; 
..:J ~~ill~-rn t

, r- r	 & 
s 

~	 ~~'IS> 
~ - ~	 

'lJ 

~ ~ U 
~ \l\ 

. ~ 

~Q ..... hq 't '),d <;;:;rl.."l":ll",i "nh,l~ nt:lonnI"UIt'll":ll 
............ ~.J' '._ • • .J&.A IJ :=Ob .
 

Sumber : analisis 

Agar menunjang suasana alam yang dibutuhkan perlu mempertimbangkan : 

1.	 Penyesuaian dengan eiemen-elemen aiam yang tidak bisa ditata yaitu kontur, 

panorama sebagai pengarah gerakan. 
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Glllnbar 3.25 elemell alam yllng dapat dimallfaatkall.
 
Sumber : Anahsis
 

I, I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
! 
I 
J 

2. Memanfaatkan atau menghadirkan elemen-elemen alam yang bisa ditata yaitu 

vegetasi, atau batuan sebagai pencipta suasana dan pengaruh terhadap ruang luar. 

(jamba.· 3.26 vCgctllSI sdil11aniaati-.all Ul1luk lala ruang luar. 
Sumba: AIllliisis 

Ada beberapa macam hentuk sirkulnsi n1f1nusia yaitu :II 

J. J>laza terbuka, yaitu merupaka mang terbuka untuk sirkulasi peralihan gerakan. 

17 n'\l""\n {"\r*"",,,l,.o.o C;t"\'\rH,rI T "u"''''I'''~no A rr;h1tor-tur.o. 'h,.."....L- r'1""\t"\'\ronrtn 1 Oh 1 
J~~V~.l ....... .l.lJ..lIo,]V'lw·"'· U.l.l.l.l'\.• .l.l..... , ......."c..l.lIo,]VU'v",.. J. ~ V.l.l.lLVV\U':''''·, v ..... V.l'l.. '\-.·V.l.l.lr:~, .L.~ v,J..
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2. Pedestrian, merupakan penghubung dan fasilitas-fasilitas kegiatan. 

f'R... Pltls~ 
~L.-+-

Gamba.- 3.28	 area unluk pcnghubung iasilitas. 
Sumber : Analisis 

b.	 Sirkulasi kendaraan. 

Untuk sirkulasi kendaraan yang harus dipertimbangkan yaitu: 

1) Menghindari crossing antara sirkulasi manusia dengan kendaraan. 

2) Aspek ketenangan dalam lingkungan. 

.~. 

~~~Wb~s- L~ .. 

Gambar 3.29 Sirkulasi wltuk kendaraan.
 
Sumba: Analisis
 

3. Tuntutan Huang. 

Dalam merencanakan tata ruang di kawasan wisata pantai Lemo-Lemo perlu 

adanya tuntutan ruang didalam pengadaan ruang fasilitas. Secara fungsional terlihat pada 

tabel dibawah ini dengan mempertimbangkan ruang penginapan sebagai ruang utama, 

tuntutan view, keamanan, suasana dan pencapaian. 
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~'Iabel..~3i18.~IuntutanAuang1ilsilitas wlsata pantai Lemo-Lemo. 

Fasilitas umum: 
• Parkir. Terbuka -./ Jalan lokasi -
• Plaza. -./ Teduh Parkir-
• Informasi. Menerima Penginapan.- -
• Musholla. Tenang. Penginapan.- -
• Souvenir. ..jManerima-
F. akomodasi: 

..j• Rna.ng tidur. Tenanal Flell:8f. 'II Scmu8 fasilitas. 
• Km/wc. PrivacY 'II r. tidur-
• Teras -./ Terbukal teduh. '11._.•_•. 

F. Rekreasil hibr. ........
• Pantai. -J Terbuka. -J -
• Pemancinga Teduh-J --

n Terbuka- - -
• Olahraga. ..jTerbuka- -
• Panggung. -./ Santai Semua fasilitas-
• Restoran. 

F. Pel. Khusus. Pengelola.- - -..
Sumber: Anallsls. 
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4. HUDungan antar massa bangunan. 

\ ConseNa~ (2OOseNas}:) ~~~N~ 
I 
i 
I 

KedatanganI I' 

I 'v II
I I II
Par k i r 

I I 
1 ,~ I 

I I Piaza bagian LUaf. I I
 
I I
 
I , I
I :)-". I 
1 Bangunan Pengelola ..----. -----' I 

I I 
~ B"ngunan I, .....~II I I <A I IV- ----- ' II 

i I Fasilitas Umum. I· I' 
i :.,~ ~/ I Bariguna~ Akomodasif I 
, I • 

I \ Plaza bagian dalam I 
I
, I , ,I Il 

I : i ~v I 
, I •I 

I I . ~----. --- - Bangunan-bangunan penunjang II II • .I 
I I iii 

1·4 R e k rea s i, H i b ~ a n dan 0 Ia h ~.j,a 9 aI I 
~ I 

~ I
 
I .~ I 
I I Dermaga I I 
I Kedatangan.. 

Gambar. 3.30. Hubungan antar massa, 
Sumba: Analisis 
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3.7.3.	 Bentuk i1sik bangunan dengan pendekatan pada alam, budaya dan aspirasi 

masyarakat. 

Berangkat dari tema alam, budaya, serta aspirasi masyarakat, desain fisik bangunan 

hams menciptakan kesatuan dengan lingkungan secara fisik maupunkultural, dicapai 

melalui keharmonisan bangunan. 

Transponnasi bentuk dicapai meiaiui: 

i.	 Memasukkan eiemen alam. 

2.	 Pemantaalan bahan alam. 

3.	 Melibatkan budaya iakal sebagai pendukung. 

4.	 Penerapan rumah tradisional. 

5.	 Aplikasi konsep kejujuran rumah tradisional ( untuk konsep ekspose dan wama 

alam). 

Relevansi pada tema dan site, hadimya perkampungan masyarakat Lemo-Lemo dan 

tradsi l11asyarakat setempat dalal11 lingkungan site l11empengaruhi pola dan orientasi 

rancangan. Untuk melibatkan dalal11 konteks fasilitas wisata dengan menghadirkan fasilitas 

pertunjukan seni (panggung seni terbuka). 
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